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Abstrak 
Transformasi digital pada pendidikan nonformal tidak cukup dipahami sebagai penggunaan 
perangkat atau platform, tetapi sebagai perubahan terkoordinasi pada strategi, sumber daya 
manusia, proses pembelajaran, dan jejaring kelembagaan. Penelitian ini bertujuan 
menganalisis kapabilitas organisasi yang dikembangkan Komunitas Kampung English Kudus 
dalam merespons digitalisasi serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambatnya. 
Penelitian menggunakan desain studi kasus kualitatif. Data diambil di Komunitas Kampung 
English Kudus pada periode Holiday Program periode ke -11 pada tanggal 29 Juni - 5 Juli 
2026 dengan jumlah responden 20 anak dan jumlah 5 tutor. Data di himpun melalui 
observasi, wawancara semi-terstruktur dengan pengelola, pengajar, dan peserta didik, serta 
analisis dokumen organisasi. Data dianalisis secara tematik melalui proses familiarisasi, 
pengodean, pengembangan tema, peninjauan tema, dan interpretasi lintas sumber. Temuan 
menunjukkan empat kapabilitas yang saling berkaitan: penyelarasan strategi organisasi 
dengan teknologi digital, pengembangan kompetensi digital pengajar, inovasi pembelajaran 
bauran dan media interaktif, serta penguatan kolaborasi dan jejaring. Implementasinya 
didukung oleh fleksibilitas organisasi, kemauan pengajar untuk belajar, dan orientasi pada 
kebutuhan peserta didik, tetapi dibatasi oleh kualitas infrastruktur, ketergantungan pada 
koneksi internet, ketimpangan kompetensi digital, dan adaptasi budaya belajar. Studi ini 
menegaskan bahwa adopsi teknologi baru menghasilkan transformasi ketika terintegrasi 
dengan keputusan manajerial dan desain pedagogis. Implikasinya, lembaga pendidikan 
nonformal memerlukan peta jalan digital bertahap yang menggabungkan investasi 
infrastruktur, pengembangan profesional, evaluasi pembelajaran, dan kemitraan. 
Kata Kunci: kapabilitas organisasi, pendidikan nonformal, transformasi digital, pembelajaran bauran, 
komunitas belajar 
 

PENDAHULUAN 

Transformasi digital telah mengubah cara organisasi merancang layanan, mengelola 

sumber daya, berinteraksi dengan pengguna, dan menciptakan nilai. Dalam literatur 

organisasi, transformasi digital dibedakan dari sekadar digitasi atau pemindahan informasi ke 

format digital. Transformasi menuntut perubahan pada struktur, proses, kompetensi, budaya, 

dan logika pelayanan organisasi (Vial, 2019; Verhoef et al., 2021). Dalam pendidikan, 

pembedaan ini penting karena penggunaan aplikasi, media sosial, atau kelas daring belum 

otomatis menunjukkan perubahan kelembagaan yang berkelanjutan. 

Pada tingkat organisasi pendidikan, digitalisasi melibatkan visi dan kepemimpinan, 

pengembangan profesional, infrastruktur, praktik pedagogis, evaluasi, dan kompetensi digital 

peserta didik (Fernández-Miravete & Prendes-Espinosa, 2022). Studi pada sekolah vokasi 

memperlihatkan bahwa persepsi tentang kemajuan digital dapat berbeda antara pengelola dan 

pengajar, sedangkan strategi, kepemimpinan, kompetensi, teknologi, dan budaya menjadi 

dimensi yang saling memengaruhi (Rauseo et al., 2023). Karena itu, kepemimpinan 
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pendidikan berfungsi bukan hanya menyediakan perangkat, tetapi membangun visi bersama, 

mengalokasikan dukungan, dan menciptakan budaya yang memungkinkan perubahan 

(Mincu, 2022). 

Kompetensi digital pengajar merupakan salah satu prasyarat utama. Kompetensi 

tersebut mencakup kemampuan teknis, pedagogis, evaluatif, etis, dan reflektif dalam memilih 

serta menggunakan sumber daya digital (Falloon, 2020; Heine et al., 2023). Berbagai kerangka 

kompetensi menunjukkan bahwa pengembangan kemampuan digital perlu ditempatkan 

dalam konteks profesi, desain pembelajaran, kolaborasi, dan tanggung jawab sosial, bukan 

dipersempit menjadi keterampilan mengoperasikan perangkat (Caena & Redecker, 2019; 

McGarr et al., 2021; Starkey & Yates, 2022). Namun, studi sistematis menunjukkan bahwa 

kompetensi pengajar sering berada pada tingkat rendah hingga menengah dan membutuhkan 

program pengembangan profesional yang kontekstual serta berkelanjutan (Basilotta-Gómez-

Pablos et al., 2022; Revuelta-Domínguez et al., 2022). 

Digitalisasi juga mendorong penggunaan pembelajaran bauran. Model ini dapat 

meningkatkan fleksibilitas, tetapi kualitasnya bergantung pada integrasi yang disengaja antara 

aktivitas tatap muka dan daring. Tantangan utamanya meliputi pengaturan fleksibilitas, 

interaksi, dukungan terhadap proses belajar, iklim afektif, regulasi diri peserta didik, kesiapan 

pengajar, dan dukungan institusi (Boelens et al., 2017; Rasheed et al., 2020). Temuan kajian 

sistematis menunjukkan bahwa pengurangan waktu tatap muka tidak secara otomatis 

menurunkan hasil belajar, selama lingkungan daring dirancang secara fungsional dan bukan 

sekadar sebagai tempat distribusi materi (Martin et al., 2020; Müller & Mildenberger, 2021). 

Tantangan tersebut menjadi lebih kompleks pada pendidikan nonformal. Lembaga 

berbasis komunitas melayani peserta dengan usia, tujuan, akses teknologi, dan kesiapan 

belajar yang beragam. Di Indonesia, pusat belajar masyarakat berperan menyediakan layanan 

yang fleksibel, kontekstual, dan dekat dengan kebutuhan warga (Rahma et al., 2019). 

Pengalaman pembelajaran virtual pada lembaga kursus bahasa Inggris di Kampung Inggris 

Pare menunjukkan bahwa pembelajaran digital dapat diterima ketika konten interaktif, mutu 

pengajaran, insentif, dan waktu belajar dikelola secara memadai (Yulianingsih et al., 2021). 

Studi pada pusat kegiatan belajar masyarakat juga menegaskan pentingnya budaya belajar 

digital, literasi informasi, pendampingan, dan adaptasi terhadap keterbatasan konektivitas 

(Nurhayati et al., 2021; Wahyudin et al., 2022; Darmawan et al., 2025). 

Walaupun kajian mengenai kompetensi digital dan pembelajaran daring berkembang 

pesat, pembahasan sering berfokus pada sekolah atau perguruan tinggi formal. Masih terbatas 

penelitian yang menjelaskan bagaimana lembaga pendidikan nonformal berbasis komunitas 

menghubungkan strategi organisasi, kemampuan pengajar, inovasi pembelajaran, dan jejaring 

eksternal dalam satu proses transformasi. Kesenjangan ini penting karena fleksibilitas 

lembaga nonformal dapat mempercepat inovasi, tetapi sumber daya, standardisasi, dan 

dukungan teknisnya sering lebih terbatas daripada lembaga formal. 

Kampung English Kudus merupakan konteks yang relevan untuk menelaah 

kesenjangan tersebut. Sebagai komunitas pembelajaran bahasa Inggris, lembaga ini perlu 

mempertahankan interaksi sosial dan praktik bahasa yang intensif sekaligus memanfaatkan 

teknologi untuk memperluas akses dan memperkaya pengalaman belajar. Penelitian ini 
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bertujuan: (1) menganalisis kapabilitas organisasi yang digunakan Kampung English Kudus 

dalam menghadapi digitalisasi; (2) mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat 

implementasinya; dan (3) merumuskan implikasi manajerial bagi pengembangan pendidikan 

nonformal berbasis komunitas. 

Kerangka Konseptual 

Transformasi digital sebagai perubahan organisasional 

Transformasi digital dalam penelitian ini dipahami sebagai proses perubahan organisasi 

yang dipicu dan dimungkinkan oleh teknologi digital, tetapi diwujudkan melalui penataan 

strategi, struktur kerja, kompetensi, budaya, dan layanan (Vial, 2019; Verhoef et al., 2021). 

Kerangka DigCompOrg menempatkan kepemimpinan, kolaborasi, infrastruktur, 

pengembangan profesional, pedagogi, asesmen, dan kompetensi peserta didik sebagai bidang 

yang perlu berkembang secara terpadu (Fernández-Miravete & Prendes-Espinosa, 2022). 

Dengan demikian, unit analisis penelitian bukan hanya penggunaan aplikasi dalam kelas, 

melainkan cara organisasi mengoordinasikan berbagai sumber daya untuk menghasilkan 

layanan belajar yang adaptif. 

Kapabilitas organisasi pendidikan nonformal 

Berdasarkan sintesis literatur, kapabilitas organisasi dioperasionalkan dalam empat 

ranah. Pertama, kapabilitas penyelarasan strategis, yaitu kemampuan menerjemahkan 

perubahan lingkungan menjadi prioritas, program, dan alokasi sumber daya. Kedua, 

kapabilitas sumber daya manusia, khususnya pengembangan kompetensi digital dan kemauan 

berubah (Herawati et al., 2022; Instefjord & Munthe, 2017). Ketiga, kapabilitas pedagogis, 

yaitu kemampuan mendesain pembelajaran bauran, interaktif, dan berpusat pada peserta 

didik (Boelens et al., 2017; Philipsen et al., 2019). Keempat, kapabilitas jejaring, yaitu 

kemampuan membangun kemitraan untuk pertukaran pengetahuan, akses teknologi, 

promosi, dan keberlanjutan program. Keempat kapabilitas tersebut dipengaruhi oleh 

infrastruktur, budaya organisasi, persepsi kemanfaatan, dan kemudahan penggunaan 

teknologi (Pettersson, 2018; Scherer et al., 2019). 

METODE 

Desain dan konteks penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus tunggal. 

Desain tersebut dipilih untuk memahami secara mendalam proses transformasi digital dalam 

konteks organisasi tertentu, termasuk keputusan manajerial, praktik pembelajaran, 

pengalaman aktor, dan kondisi lingkungan yang membentuknya (Creswell & Poth, 2018; Yin, 

2018). Kasus yang dikaji adalah Komunitas Kampung English Kudus, sebuah lembaga 

pendidikan nonformal berbasis komunitas yang berfokus pada pembelajaran bahasa Inggris. 

Kampung English Kudus ini berlokasi di Desa Loram Kulon Kecamatan Jati Kabupaten 

Kudus yang berdiri pada tahun 2021. Jumlah pengajar di Komunitas Kampung English 

sebanyak 5 tutor dan peserta aktif berjumlah 20 siswa. Karakteristik program pembelajaran 

di Komunitas Kampung English dengan memakai metode kolaboratif learning. Dimana 

siswa belajar dengan berkelompok dan saling support antara satu dengan lainnya. Alasan 

melakukan penelitian di Komunitas Kampung English Kudus, karena metode pembelajaran 

Bahasa Inggris berbeda dengan di sekolah pada umumnya. Anak disini diajarkan teori 30% 
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dan praktek 70%.  sehingga menjadi ketertarikan kami untuk melakukan penelitian di 

Kampung English Kudus. 

Partisipan dan teknik pemilihan informan 

Informan dipilih secara purposif berdasarkan keterlibatan langsung dalam 

perencanaan, pengelolaan, pelaksanaan, atau penerimaan layanan pembelajaran digital. 

Kelompok informan meliputi pengelola, pengajar, dan peserta didik. Variasi peran digunakan 

untuk memperoleh pandangan yang beragam dan memungkinkan triangulasi antarsumber. 

Tabel 1. Informan penelitian 

Kelompok informan Kriteria inklusi Jumlah 

Pengelola Terlibat dalam pengambilan keputusan, 

perencanaan program, atau pengelolaan teknologi 

[n = 2] 

Pengajar Mengajar pada program tatap muka/daring/bauran 

dan menggunakan media digital 

[n = 5] 

Peserta didik Mengikuti program yang memanfaatkan teknologi 

digital 

[n = 20] 

Pengumpulan data 

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. 

Observasi diarahkan pada penggunaan teknologi, interaksi pengajar–peserta, dan 

pengorganisasian pembelajaran. Wawancara menggali proses pengambilan keputusan, 

pengalaman penggunaan teknologi, perubahan peran, manfaat, hambatan, serta strategi 

adaptasi. Dokumentasi mencakup kurikulum, jadwal, materi digital, media promosi, arsip 

pelatihan, dan dokumen kerja sama. Penggunaan tiga teknik dimaksudkan untuk memperoleh 

kedalaman sekaligus memeriksa konsistensi informasi. 

Analisis data 

Analisis dilakukan secara tematik dan berlangsung bersamaan dengan pengumpulan 

data. Tahapannya meliputi: (1) transkripsi dan familiarisasi data; (2) pemberian kode awal 

pada unit makna; (3) pengelompokan kode menjadi kategori; (4) pengembangan dan 

peninjauan tema; (5) perbandingan tema antarkelompok informan dan sumber data; serta (6) 

penyusunan interpretasi yang dihubungkan dengan kerangka kapabilitas organisasi (Braun & 

Clarke, 2021; Miles et al., 2014). Analisis tidak hanya mencari kesamaan, tetapi juga 

memperhatikan perbedaan pengalaman, kasus negatif, dan batas-batas penerapan temuan. 

Keabsahan dan etika penelitian 

Kredibilitas diperkuat melalui triangulasi sumber dan metode, pemeriksaan kembali 

ringkasan temuan kepada informan, serta diskusi analitis antarpeliti. Transferabilitas 

didukung dengan deskripsi konteks yang memadai; dependabilitas melalui dokumentasi 

proses penelitian; dan konfirmabilitas melalui penyimpanan jejak keputusan analitis (Lincoln 

& Guba, 1985). Identitas informan dianonimkan dan kutipan hanya digunakan setelah 

memperoleh persetujuan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Analisis awal naskah menunjukkan empat tema kapabilitas organisasi dan satu tema 

lintas-bidang mengenai kendala implementasi. Tabel 2 merangkum hubungan antara tema, 

praktik yang dilaporkan, dan bukti empiris yang harus ditampilkan pada versi final. 

Tabel 2. Hubungan antara tema dan praktik 

Tema Manifestasi praktik 

Penyelarasan 
strategis 

Teknologi dimasukkan dalam perencanaan program; pemanfaatan 
platform, media sosial, dan aplikasi disesuaikan dengan kebutuhan 
peserta. 

Pengembangan 
kompetensi 
pengajar 

Pengajar belajar mandiri, berbagi praktik, dan menggunakan video, 
aplikasi komunikasi, serta kelas daring. 

Inovasi 
pedagogis 

Penggabungan tatap muka dan daring; kuis, video, dan komunikasi 
kelompok digunakan untuk meningkatkan fleksibilitas dan interaksi. 

Kolaborasi dan 
jejaring 

Kerja sama dengan lembaga, komunitas, dan pelaku pendidikan untuk 
promosi, akses, pengetahuan, atau mutu program. 

Kendala lintas-
bidang 

Keterbatasan perangkat dan jaringan, variasi literasi digital, serta adaptasi 
terhadap budaya belajar digital. 

Penyelarasan strategi dengan perubahan digital 

Pengelola Kampung English Kudus dilaporkan memasukkan penggunaan teknologi ke 

dalam perencanaan program pembelajaran. Praktik ini tampak pada penggunaan platform 

daring, media sosial, aplikasi komunikasi, dan materi interaktif. Perencanaan bersifat adaptif 

karena pemilihan media disesuaikan dengan karakter peserta dan perubahan kebutuhan 

program. Temuan tersebut menunjukkan adanya pergeseran dari penggunaan teknologi 

secara insidental menuju upaya penyelarasan antara tujuan layanan, pilihan teknologi, dan 

pelaksanaan pembelajaran. 

Pengembangan kompetensi digital pengajar 

Pengajar mengembangkan kemampuan digital melalui belajar mandiri dan pertukaran 

pengalaman dengan rekan. Kompetensi yang digunakan mencakup produksi atau pemilihan 

video, pengelolaan komunikasi kelas, penggunaan platform pertemuan, dan penyusunan 

aktivitas daring. Namun, kemampuan tersebut tidak merata. Sebagian pengajar lebih siap 

mengintegrasikan teknologi ke dalam pedagogi, sedangkan yang lain masih berfokus pada 

fungsi dasar. Ketimpangan ini memengaruhi konsistensi mutu pengalaman belajar dan 

menunjukkan kebutuhan pengembangan profesional yang terstruktur. 

Inovasi pembelajaran bauran dan media interaktif 

Pembelajaran bauran menjadi strategi untuk mempertahankan interaksi tatap muka 

sekaligus menyediakan fleksibilitas akses. Aktivitas digital digunakan untuk distribusi materi, 

latihan, kuis, umpan balik, dan komunikasi kelompok. Pemanfaatan tersebut berpotensi 

memperluas kesempatan belajar di luar pertemuan kelas. Meskipun demikian, klaim bahwa 
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media digital meningkatkan motivasi atau hasil belajar harus dibedakan dari persepsi 

pengguna dan dibuktikan dengan data observasi, respons peserta, atau hasil evaluasi. 

Penguatan kolaborasi dan jejaring 

Jejaring digunakan untuk memperluas akses terhadap informasi, sumber daya, 

promosi, dan peluang pengembangan program. Kolaborasi dapat mengurangi keterbatasan 

internal lembaga nonformal, terutama ketika lembaga tidak memiliki seluruh keahlian atau 

infrastruktur yang diperlukan. Namun, kualitas jejaring perlu dinilai dari keberlanjutan, 

pembagian peran, keluaran, dan manfaatnya bagi peserta, bukan hanya dari jumlah mitra. 

Kendala implementasi dan respons organisasi 

Transformasi digital dibatasi oleh infrastruktur, ketergantungan pada internet, variasi 

kepemilikan perangkat, ketimpangan kemampuan digital, dan kebutuhan adaptasi budaya 

belajar. Kendala tersebut saling berkaitan: konektivitas dapat mengurangi partisipasi; 

keterampilan yang terbatas dapat membuat platform tidak dimanfaatkan optimal; dan 

perubahan pola interaksi dapat menurunkan kedekatan sosial yang menjadi kekuatan 

pembelajaran komunitas. Respons organisasi yang dilaporkan meliputi fleksibilitas media, 

pendampingan, penggabungan tatap muka dan daring, serta pembelajaran antar-pengajar. 

Pembahasan 

Dari adopsi teknologi menuju kapabilitas transformasi 

Temuan mengindikasikan bahwa penggunaan platform menjadi bermakna ketika 

dihubungkan dengan prioritas organisasi, pengembangan manusia, desain pedagogis, dan 

jejaring. Pola ini konsisten dengan konsep transformasi digital sebagai perubahan organisasi, 

bukan proyek perangkat (Vial, 2019; Verhoef et al., 2021). Pada lembaga pendidikan, model 

DigCompOrg juga menempatkan kepemimpinan, pengembangan profesional, infrastruktur, 

pedagogi, dan kolaborasi sebagai area yang saling bergantung (Fernández-Miravete & 

Prendes-Espinosa, 2022). Dengan demikian, kontribusi utama kasus Kampung English 

Kudus terletak pada penjelasan tentang bagaimana lembaga nonformal membangun 

transformasi melalui kombinasi kapabilitas yang relatif fleksibel dan berbasis kebutuhan 

komunitas. 

Kepemimpinan adaptif dan penyelarasan strategis 

Penyelarasan strategi menunjukkan fungsi kepemimpinan dalam memberikan arah dan 

legitimasi terhadap perubahan. Studi pada organisasi pendidikan lain menunjukkan bahwa 

pengelola dan pengajar dapat menilai kemajuan digital secara berbeda; komunikasi dan 

pelibatan seluruh aktor diperlukan agar strategi tidak berhenti pada dokumen atau persepsi 

manajemen (Rauseo et al., 2023). Kepemimpinan yang efektif menghubungkan visi dengan 

dukungan operasional, kesempatan belajar, dan budaya organisasi (Mincu, 2022). Pada 

konteks nonformal, fleksibilitas keputusan menjadi keuntungan, tetapi juga berisiko 

menghasilkan praktik yang tidak konsisten apabila tidak dilengkapi target, indikator, dan 

evaluasi. 

Kompetensi dan kemauan berubah sebagai mekanisme implementasi 

Pengembangan kompetensi pengajar melalui belajar mandiri dan kolaborasi 

mencerminkan mekanisme adaptasi yang sesuai dengan organisasi komunitas. Namun, 
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literatur menegaskan bahwa kemampuan teknis saja tidak cukup. Pengajar memerlukan 

kompetensi pedagogis, reflektif, evaluatif, dan etis untuk memilih teknologi berdasarkan 

tujuan belajar (Falloon, 2020; Heine et al., 2023). Dukungan manajemen dan pengalaman 

praktik berhubungan dengan kompetensi digital, sedangkan persepsi kemanfaatan dan 

kemudahan penggunaan memengaruhi penerimaan teknologi (Instefjord & Munthe, 2017; 

Scherer et al., 2019). Temuan tentang variasi kemampuan juga sejalan dengan kajian yang 

menuntut program pengembangan profesional yang personal, kontekstual, dan berkelanjutan 

(Basilotta-Gómez-Pablos et al., 2022; Philipsen et al., 2019). 

Pembelajaran bauran: fleksibilitas harus disertai desain 

Pemanfaatan model bauran sesuai dengan karakter kursus bahasa yang memerlukan 

interaksi langsung sekaligus latihan berulang di luar kelas. Namun, pembelajaran bauran 

bukan penjumlahan dua moda. Desainnya perlu menentukan fungsi tiap aktivitas, menjaga 

interaksi, membantu regulasi diri, dan membangun iklim belajar yang mendukung (Boelens 

et al., 2017; Rasheed et al., 2020). Bukti dari lembaga kursus bahasa di Kampung Inggris Pare 

menunjukkan potensi pembelajaran virtual berbasis konten interaktif (Yulianingsih et al., 

2021), tetapi generalisasi efektivitas tetap memerlukan indikator hasil yang jelas. Oleh karena 

itu, naskah ini perlu membedakan antara penggunaan media, persepsi keterlibatan, dan 

peningkatan hasil belajar. 

Jejaring dan inklusivitas dalam pendidikan berbasis komunitas 

Kolaborasi dapat memperkuat akses terhadap sumber daya dan inovasi, suatu fungsi 

yang penting bagi pendidikan nonformal dengan keterbatasan pembiayaan dan tenaga ahli. 

Peran lembaga berbasis komunitas tidak hanya menyediakan program, tetapi juga 

menghubungkan kebutuhan warga dengan peluang pembelajaran dan pemberdayaan (Rahma 

et al., 2019). Di sisi lain, digitalisasi dapat memperlebar kesenjangan jika desain layanan 

mengabaikan konektivitas, perangkat, literasi, dan dukungan. Temuan di pusat belajar 

masyarakat menunjukkan pentingnya pendampingan literasi informasi dan pengembangan 

budaya belajar digital (Nurhayati et al., 2021; Wahyudin et al., 2022). Pengembangan media 

berbandwidth rendah dan relevan secara budaya juga dapat meningkatkan keterjangkauan 

(Darmawan et al., 2025). 

Kontribusi teoretis dan praktis 

Secara teoretis, studi ini mengusulkan bahwa transformasi digital pendidikan 

nonformal dapat dipahami sebagai konfigurasi empat kapabilitas: penyelarasan strategis, 

pengembangan kompetensi, inovasi pedagogis, dan orkestrasi jejaring. Infrastruktur dan 

budaya berfungsi sebagai kondisi pemungkin atau pembatas. Model ini tidak menyatakan 

hubungan kausal, tetapi menyediakan kategori analitis untuk menilai kedalaman transformasi 

pada lembaga komunitas. Secara praktis, pengelola perlu menyusun peta jalan bertahap: 

memetakan kebutuhan, menentukan fungsi teknologi, menetapkan standar minimum, 

mengembangkan pengajar melalui praktik dan pendampingan, mengevaluasi pengalaman 

peserta, serta membangun kemitraan yang menghasilkan keluaran terukur. 

KESIMPULAN 

Transformasi digital pada Komunitas Kampung English Kudus berlangsung melalui 

empat kapabilitas organisasi yang saling berkaitan: penyelarasan strategi, pengembangan 
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kompetensi digital pengajar, inovasi pembelajaran bauran, dan penguatan jejaring. Temuan 

menegaskan bahwa teknologi tidak berdiri sebagai faktor tunggal; manfaatnya bergantung 

pada keputusan manajerial, kesiapan manusia, kualitas desain pembelajaran, dan dukungan 

lingkungan. Hambatan utama meliputi infrastruktur dan konektivitas, ketimpangan 

kompetensi digital, serta penyesuaian budaya belajar. Implikasi penelitian adalah perlunya 

peta jalan digital yang bertahap dan berorientasi pada kebutuhan peserta, bukan pada tren 

teknologi. Peta jalan tersebut perlu menggabungkan pengembangan profesional, dukungan 

teknis, evaluasi pembelajaran, perlindungan data, dan kemitraan. 

Penelitian ini terbatas pada satu kasus sehingga temuan tidak dimaksudkan untuk 

digeneralisasi secara statistik. Kekuatan transferabilitas bergantung pada kelengkapan 

deskripsi konteks dan bukti empiris. Penelitian berikutnya dapat membandingkan beberapa 

lembaga kursus, menggunakan desain longitudinal untuk menilai perubahan organisasi, serta 

menggabungkan data kualitatif dengan indikator partisipasi, retensi, kepuasan, atau hasil 

belajar. 
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